
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Kedudukan akta keterangan hak mewaris yang dibuat oleh Notaris
berdasarkan keterangan sebagian ahli waris (Studi kasus Putusan
Mahkamah Agung Nomor 2180K/Pdt/2017) = Status of deed certificate
of inheritance right made by notary based on several statements of the
heirs (a case study of supreme court verdict number 2180K/Pdt/2017)
Riska Putri Anggita, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20508347&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai kedudukan akta keterangan hak mewaris yang di buat oleh notaris dengan

hanya sebagian ahli waris saja yang memberikan keterangan di dalam akta pernyataan waris. Sengketa yang

terjadi diantara para ahli waris menyebabkan harta peninggalan sebagai suatu boendel waris tidak dapat

terbagi. Pada saat pembuatan akta pernyataan hanya di hadiri oleh sebagian ahli waris, sedangkan para ahli

waris yang tidak hadir dalam pembuatan akta tidak mengakui dan menuntut bahwa akta pernyataan

waris/akta keterangan hak mewaris tersebut adalah tidak sah. Adapun permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini adalah mengenai ketentuan dari prosedur pembuatan akta keterangan hak mewaris bagi Warga

Negara Indonesia keturunan Eropa dan Tionghoa yang tunduk pada Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

dan perlindungan hukum terhadap ahli waris yang ditetapkan berdasarkan akta keterangan hak mewaris

yang dibuat oleh notaris yang dinyatakan tidak sah oleh sebagian ahli waris di pengadilan.

 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penulisan tesis ini adalah penelitian yuridis normatif atau

penelitian hukum kepustakaan dengan bentuk penelitian deskriptif analitis. Penulis menggunakan jenis data

sekunder untuk melakukan pemecahan dari pokok permasalahan yang timbul. Analisa yang penulis

dapatkan bahwa pembuatan akta keterangan hak mewaris tidak diatur dengan jelas di dalam undang-undang,

begitu pula mengenai ketentuan bahwa seluruh ahli waris harus hadir dalam pembuatan akta pernyataan/akta

keterangan hak mewaris. Akta keterangan hak mewaris merupakan opini hukum dari notaris yang

didasarkan pada fakta-fakta hukum aktual. Meski tidak ada pengaturan mengenai kehadiran seluruh ahli

waris, notaris tidak boleh merugikan hak dan kepentingan ahli waris yang tidak hadir pada pembuatan akta.

<hr>This thesis study about the status of deed certificate of inheritance right made by notary based on

several statements of the heirs. This thesis was made because of the conflict that occurred among the heirs,

which cause the inheritance has not been divided. At the time of making of the certificate of the heir only

attended by some heirs, while the heirs who were not present in the making of the deed did not acknowledge

and demanded that the deed of inheritance statement/certificate of inheritance rights is invalid. The issues

raised in this study are about the provisions of the procedures for the certificate of inheritance rights of the

Indonesian citizen of European and Chinese descent which is subject to the Civil Code and how is the legal

protection of the heirs written in the certificate of inheritance rights made by a notary that is not

acknowledged to be valid by other heirs in court.

 

The research methods used in the writing of this thesis are normative juridical research or library research

with a form of descriptive analytics methods. Authors use secondary data to perform a breakdown of the

subject matter arising out of. The results obtained from this research are the preparation of the certificate of
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inheritance is not stipulated in the regulations, as well as the provisions on all heirs must be present in the

preparation of deed statement/deed of declaration of Rights. The certificate of inheritance rights contains a

legal opinion from a notary based on the facts of the law known. Although there are no regulations regard to

the presence of the heirs, the notary should not be detrimental to the rights and interests of heirs which not

attend the deed making.


